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Abstrak

Pendidikan integratif merupakan gagasan visioner KH. Ahmad Dahlan yang menekankan
pentingnya penyatuan antara ilmu agama dan pengetahuan umum dalam satu sistem kurikulum
terpadu. Namun dalam praktiknya, integrasi tersebut belum sepenuhnya terealisasi di sekolah-
sekolah Muhammadiyah, guru masih mengajar secara sektoral, sehingga sains dan agama berjalan
sendiri-sendiri. Hal ini dikarenakan beberapa faktor di antaranya kesiapan guru, fasilitas, dan
adaptasi terhadap perubahan kurikulum. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi
kurikulum integratif di sekolah Muhammadiyah, dengan menelusuri kesenjangan antara dokumen
perencanaan pembelajaran (RPP) dan praktik pedagogis di ruang kelas. Menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui telaah dokumen, observasi kelas, dan wawancara
semi-terstruktur dengan guru dan kepala sekolah di beberapa sekolah Muhammadiyah di Jakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun unsur integrasi agama dan sains telah dicantumkan
dalam dokumen RPP, implementasinya belum tampak dalam proses pembelajaran. Guru
cenderung menjalankan pendekatan sektoral, sehingga nilai-nilai keislaman tidak terintegrasi
secara epistemologis dalam pelajaran sains maupun sebaliknya. Selain itu, belum ada upaya
strategis untuk membangun branding sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam berkemajuan
yang mengusung integrasi keilmuan sebagai identitasnya. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya penguatan pedagogi integratif melalui kolaborasi dan diseminasi Praktik Baik melalui
komunitas belajar, redesain kurikulum aplikatif, evaluasi dan monitoring berkelanjutan serta
reformasi manajemen sekolah berbasis nilai sebagai strategi transformasi pendidikan
Muhammadiyah ke depan.

Kata kunci: Holistik Integratif; Implementasi Kurikulum; Sekolah Muhammadiyah

Abstract

Integrative education is a visionary idea of KH. Ahmad Dahlan emphasizing the importance of
unifying religious and general knowledge within a single, integrated curriculum system. However,
in practice, this integration has not been fully realized in Muhammadiyah schools, teachers still
teach sectorally, resulting in science and religion running independently. This is due to several
factors, including teacher readiness, facilities, and adaptation to curriculum changes. This study
aims to evaluate the implementation of the integrative curriculum in Muhammadiyah schools by
tracing the gap between learning planning documents (lesson plan or RPP) and pedagogical
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practices in the classroom. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through
document review, classroom observation, and semi-structured interviews with teachers and
principals in several Muhammadiyah schools in Jakarta. The results show that although the
elements of religious and scientific integration have been included in the RPP documents, their
implementation is not visible in the learning process. Teachers tend to carry out a sectoral
approach, so Islamic values are not epistemologically integrated into science lessons, or vice
versa. Furthermore, there has been no strategic effort to build the school's branding as a
progressive Islamic educational institution (Islam Berkemajuan) that promotes the integration of
knowledge as its identity. This study recommends the need to strengthen integrative pedagogy
through collaboration and dissemination of Best Practices via learning communities, the redesign
of an applicable curriculum, continuous evaluation and monitoring, and values-based school
management reform as a future transformation strategy for Muhammadiyah education.

Keywords: Curriculum Implementation ; Holistic-Integrative; Muhammadiyah schools.

Pendahuluan

Gerakan Islam modernis Muhammadiyah berdiri pada awal abad ke-20 dan menempatkan
pendidikan sebagai kunci untuk meningkatkan kehidupan bangsa. Sistem pendidikan yang
memadukan ilmu agama dan pengetahuan umum dalam satu kurikulum terpadu adalah gagasan
visioner yang masih relevan dengan tantangan zaman saat ini. Menurut KH. Ahmad Dahlan,
pendidikan tidak boleh terjebak pada dikotomi antara ilmu duniawi dan ukhrawi, melainkan
harus mampu melahirkan generasi yang beriman, berilmu, dan beramal (Tukinah et al., 2015).
Pemikiran Dahlan bersifat moderat, humanis, dan non-sektarian, menolak pemisahan antara
ilmu agama dan umum, dan dia mendorong pendidikan yang terbuka, toleran, dan berfokus
pada kemajuan dan kemaslahatan masyarakat (Hasan & Taufiq, 2023). Gagasan ini kemudian
menjadi basis filosofis dari kurikulum sekolah Muhammadiyah yang mengusung prinsip Islam
berkemajuan.

Pendidikan dalam perspektif KH. Ahmad Dahlan adalah proses pembentukan karakter,
pembebasan dari kebodohan, dan pembangkitan kesadaran kolektif, bukan hanya aktivitas
pengajaran. Dahlan memperkenalkan sistem pendidikan madrasah modern yang memadukan
mata pelajaran agama dengan pelajaran umum seperti aritmetika, sejarah, dan ilmu alam
(Kamaludin & Muthohirin, 2022). Pendidikan menurut Dahlan adalah sarana untuk
rekonstruksi masyarakat menuju tatanan yang lebih baik dengan menanamkan nilai-nilai iman,
ilmu pengetahuan, dan amal nyata dalam kehidupan sehari-hari (Hasan & Taufiq, 2023;
Khoirudin et al., 2020). Oleh karena itu, tujuan utama pendidikan Muhammadiyah adalah
integratif, yang berarti memadukan dua bidang ilmu yang sangat berbeda: ilmu agama
(tafaqquh fiddin) dan ilmu pengetahuan umum (ilmu dunia). Sekolah Muhammadiyah telah
berubah menjadi pusat pembaruan pemikiran dan inovasi sosial daripada hanya menyampaikan
pengetahuan agama (Khoirudin et al., 2020; Ko, 2019). Model kurikulum terpadu ini menjadi
topik utama dalam reformasi pendidikan Islam modern hingga saat ini.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa ada perbedaan antara idealisme tersebut
dan penerapan dalam satuan pendidikan. Kualitas dan inovasi implementasi kurikulum telah
berubah di berbagai sekolah Muhammadiyah di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan guru, fasilitas, dan adaptasi terhadap perubahan kurikulum menjadi masalah utama
(Apriani, 2024; Klarisa & Markhamah, 2024; Ndari et al., 2023). Hasil evaluasi perencanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa banyak sekolah Islam menghadapi masalah karena hanya
mencantumkan integrasi nilai Islam dan sains dalam dokumen, tetapi belum mewujudkannya
secara menyeluruh dalam praktik kelas. Banyak sekolah hanya mencantumkan integrasi nilai
Islam dan sains dalam dokumen, tetapi guru masih mengajar secara sektoral, sehingga agama
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dan sains berjalan sendiri-sendiri (Budiyono et al., 2024; Herlanti et al., 2022; Schreiber et al.,
2024; Wahyuni, 2020).

Di sekolah Muhammadiyah, pendidikan holistik integratif bertujuan untuk membentuk
karakter siswa secara keseluruhan dengan menggabungkan aspek spiritual, intelektual,
emosional, dan sosial. Metode ini sangat sesuai dengan visi pendidikan Muhammadiyah, yang
menekankan nilai-nilai Islam humanistik dan menyeluruh. Namun, perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi masih merupakan masalah besar dalam menerapkan kurikulum holistik integratif.
Pada bagian perencanaan, kurangnya model praktik yang baik, keterbatasan integrasi antara
ilmu agama dan umum, dan kemampuan guru untuk merancang pembelajaran integratif
menjadi masalah utama (Hamami & Nuryana, 2022; Hikmah et al., 2020). Sehingga pada saat
pelaksanaan guru cenderung masih memisahkan aspek kognitif dan afektif. Hal tersebut
disebabkan karena kurangnya pelatihan pedagogi integratif, keterbatasan kolaborasi dengan
komunitas dan pemanfaatan teknologi (Hikmah et al., 2020; Shaikh et al., 2024; Widodo, 2019;
Yusuf & Romelah, 2025). Dan di tahap evaluasi, sistem evaluasi masih dominan pada aspek
kognitif, belum sepenuhnya menilai perkembangan karakter, spiritual, dan sosial siswa
secara menyeluruh (Hikmah et al., 2020; Widodo, 2019).

Lebih lanjut, belum terdapat sekolah Muhammadiyah di Jakarta yang secara konsisten
membangun branding kelembagaan sebagai sekolah Islam berkemajuan dengan penekanan
pada integrasi agama dan sains sebagai nilai jual utama. Padahal, berdasarkan Ketentuan Nomor
01/KTN/1.4/F/2024 tentang Penyelenggaraan Satuan Pendidikan Unggul, Majelis Dikdasmen
dan PNF PP Muhammadiyah telah menetapkan bahwa sekolah unggul Muhammadiyah harus
menampilkan keunikan visi keislaman, keunggulan akademik, dan karakter kepemimpinan
berbasis nilai (Majelis Dikdasmen dan PNF PP Muhammadiyah, 2024).

Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana implementasi
kurikulum integratif di sekolah Muhammadiyah? Apakah nilai-nilai Islam dan sains benar-
benar menyatu dalam proses pembelajaran? Dan sejauh mana sekolah Muhammadiyah
menjadikan visi pendidikan berkemajuan sebagai identitas dan strategi kelembagaan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan kurikulum integratif di sekolah
Muhammadiyah, khususnya di Jakarta, dengan menelaah dokumen perencanaan pembelajaran,
mengamati praktik di kelas, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
implementasi. Artikel ini diharapkan memberikan kontribusi dalam penguatan sistem
pendidikan Muhammadiyah yang lebih holistik, kontekstual, dan sejalan dengan nilai-nilai
Islam progresif yang diwariskan KH. Ahmad Dahlan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada evaluasi
holistik implementasi kurikulum. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran/RPP, Laporan Akreditasi sekolah, dan Pedoman Pendidikan
Muhammadiyah) dan validasi data kontekstual.

Pengalaman profesional penulis sebagai asesor akreditasi di beberapa sekolah
Muhammadiyah di DKI Jakarta selama tahun 2022-2024 digunakan dalam proses evaluasi.
Pengalaman ini membantu validasi data kontekstual sistematis untuk menemukan dan
menganalisis perbedaan antara kebijakan kurikulum (visi) dan praktik implementasi di
lapangan (realitas). Penarikan kesimpulan didasarkan pada analisis mendalam tentang
perbedaan dan perbedaan yang ada antara data dokumen formal dan kenyataan pedagogis yang
diamati. Selain itu, sebagai bagian dari proses akreditasi, observasi kelas dan wawancara
dengan pendekatan semi-terstruktur dengan guru dan kepala sekolah digunakan sebagai sumber
data.

Studi pustaka juga digunakan untuk memperkuat kerangka teoritik dan analitik, terutama
dalam hal konsep integrasi keilmuan, kurikulum integratif, dan pendidikan Islam berkemajuan.
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Dalam sepuluh tahun terakhir, literatur yang digunakan mencakup buku, artikel jurnal, dan
peraturan pendidikan. Analisis data dilakukan secara tematik, artinya tema-tema utama
diidentifikasi dari penelitian dokumen dan pengalaman penilaian. Kemudian, tema-tema ini
dihubungkan dengan teori dan kebijakan pendidikan Muhammadiyah. Dengan menggabungkan
berbagai sumber (pengalaman asesor, hasil akreditasi, isi dokumen kurikulum, dan literatur
ilmiah), argumen diperkuat. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya bersifat deskriptif tetapi
juga reflektif. Ini mengacu pada proses introspeksi dan tinjauan ulang yang sistematis tentang
temuan lapangan dan dokumen yang berkaitan dengan praktik pendidikan, dan berfokus pada
pembuatan saran kebijakan yang berbasis pengalaman dan nilai.

Hasil Dan Pembahasan

1. Kurikulum ISMUBA sebagai Fondasi Identitas Keislaman

Kurikulum Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA) adalah
keunggulan pendidikan Muhammadiyah yang bertujuan untuk membentuk kepribadian,
identitas, dan karakter siswa secara menyeluruh. ISMUBA tidak hanya mengajar agama secara
normatif, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai Islam yang relevan seperti etika kerja,
kepemimpinan, toleransi, dan semangat amar makruf nahi munkar. Selain itu, ISMUBA
mendorong pemikiran progresif dan pengkaderan ideologi Muhammadiyah.

Mengatasi dikotomi antara ilmu agama dan umum, ISMUBA mengintegrasikan
perkembangan spiritual, intelektual, emosi, dan sosial siswa. Pembentukan karakter,
kecerdasan spiritual, dan moralitas yang kuat adalah fokus dari kurikulum ini (Hamami &
Nuryana, 2022; Hikmah et al., 2020; Sijabat et al., 2023; Sofiaty et al., 2025). Pembinaan
Akhlak dan Kaderisasi: ISMUBA menjadi sarana pembinaan akhlak, pemikiran progresif, dan
kaderisasi ideologis Muhammadiyah. Nilai-nilai seperti disiplin, kepemimpinan, dan amar
makruf nahi munkar diinternalisasikan melalui pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler
seperti Hizbul Wathon, Tapak Suci, dan Ikatan Pelajar Muhammadiyah (Hardian & Widodo,
2023; Sijabat et al., 2023; Sofiaty et al., 2025; Wibowo, 2023). Penguatan Toleransi dan
Karakter: Materi ISMUBA juga mengajarkan toleransi, penghargaan, dan sikap terbuka dan
moderat. Semua ini penting untuk membentuk generasi yang berkepribadian Islami dan
berwawasan kebangsaan (Antoro et al., 2022; Bustam et al., 2021; Wibowo, 2023).

Hasil penilaian akreditasi dan observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
sekolah Muhammadiyah di Jakarta telah menerapkan ISMUBA secara konsisten, dengan
dukungan guru khusus dan struktur waktu yang cukup dalam kurikulum. Bahkan beberapa
lembaga pendidikan telah mengadopsi model ISMUBA untuk menggabungkannya dengan
kegiatan ekstrakurikuler seperti pelatihan kepemimpinan Islami, mentoring siswa, dan
membaca kitab. Hasil analisis dokumen, observasi di kelas, dan wawancara dengan guru dan
kepala sekolah, sekolah Muhammadiyah unggul dalam membangun budaya sekolah yang
religius, bersih, dan komunikatif. Dibandingkan dengan sekolah umum lainnya,
Muhammadiyah membedakan diri dengan membangun karakter berdasarkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian.

2. Kesenjangan antara Kurikulum Integratif dan Praktik Pembelajaran
Penelitian menunjukkan bahwa meskipun sekolah Muhammadiyah telah memiliki
fondasi kurikulum ISMUBA yang kuat dan unsur integrasi agama-sains sudah dicantumkan
dalam dokumen RPP, kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan integrasi di kelas masih
sangat nyata. Integrasi sering kali hanya bersifat administratif, belum menyentuh praktik
pedagogis yang holistik. Telaah terhadap dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
di sejumlah sekolah Muhammadiyah di Jakarta menunjukkan bahwa guru telah mencantumkan
unsur integrasi dalam struktur RPP, seperti ayat Al-Qur’an di bagian pengantar materi atau nilai
karakter (seperti jujur dan bertanggung jawab) dalam tujuan pembelajaran dan refleksi.
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Nilai-nilai tersebut tidak termasuk dalam strategi pedagogis yang terintegrasi secara
epistemologis, seperti yang ditunjukkan saat observasi kelas dan refleksi lapangan. Guru mata
pelajaran umum masih mengajar secara sektoral, tanpa mengaitkan konsep ilmiah dengan nilai
tauhid, keteraturan ciptaan, atau tanggung jawab sosial. Sebaliknya, pelajaran keagamaan
jarang menggunakan pendekatan saintifik ketika berbicara tentang ayat-ayat kauniyah. Dalam
pembelajaran sains, nilai agama seringkali hanya dimasukkan dalam ayat pembuka tanpa
mempelajari hubungan antara iman dan ilmu.

Muhammadiyah telah merancang kurikulum holistik-integratif yang secara dokumen
menggabungkan ilmu agama dan sains untuk mengembangkan potensi spiritual, emosional, dan
intelektual siswa (Hamami & Nuryana, 2022). Namun, penerapan di lapangan seringkali tidak
konsisten dan berkelanjutan, terutama ketika nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran sains (Wasito, 2019). Banyak lembaga pendidikan masih terbatas pada penerapan
formal dokumen, gagal mengembangkan pembelajaran yang benar-benar menggabungkan
nilai-nilai wahyu dengan sains dalam kehidupan siswa (Fitri et al., 2022; Marlini et al., 2024).

Studi di SD Muhammadiyah 5 Jakarta menunjukkan meskipun visi, misi, dan tujuan
kurikulum sudah jelas, pelaksanaan di kelas masih menghadapi masalah karena kualitas input
guru dan konsistensi penerapan kurikulum. Seringkali, guru gagal menerapkan nilai-nilai Islam
secara kontekstual dalam pembelajaran sains. Akibatnya, integrasi ini hanya disebutkan dalam
dokumen dan tidak terjadi dalam proses pembelajaran (Lismawati, 2017). Kualitas dan
pemerataan kompetensi guru menjadi tantangan utama. Tidak semua guru memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai atau pelatihan yang memadai untuk mengimplementasikan
integrasi kurikulum secara efektif (Lismawati, 2017; Wasito, 2019).

Pelaksanaan kurikulum integratif tampak dalam beberapa praktik pembelajaran tematik,
tetapi masih bersifat parsial. Guru cenderung mengajar sesuai disiplin ilmu masing-masing
tanpa penguatan nilai integratif Islam. Misalnya, pada mata pelajaran IPA, nilai tauhid hanya
dicantumkan dalam tujuan pembelajaran, namun tidak terinternalisasi dalam proses dan
evaluasi. Salah satu guru menyatakan, "Kami masih bingung cara menghubungkan ayat Quran
dengan materi sains yang mendalam.” Dokumen RKS (Rencana Kerja Sekolah) dan RPP
menyebutkan aspek integrasi, tetapi pelaksanaannya masih bersifat simbolik dan belum
menyentuh substansi pedagogis, belum seluruh komponen kurikulum mencerminkan integrasi
antara nilai-nilai Islam, karakter, dan akademik secara utuh.

Temuan menunjukkan bahwa capaian akademik siswa cukup baik, tetapi indikator
keberhasilan integrasi nilai spiritual dan karakter belum dapat diukur secara valid. Sekolah
belum memiliki instrumen khusus untuk menilai aspek spiritual, sosial, dan emosional secara
sistematik. Hal ini mengindikasikan ketimpangan antara tujuan kurikulum dan hasil yang
dicapai. Terdapat ketimpangan antara klaim dalam dokumen akreditasi (misalnya, "kurikulum
terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran") dengan praktik nyata di kelas. Saat observasi
berlangsung, pembelajaran masih terkotak dalam mata pelajaran dan jarang terlihat kolaborasi
lintas guru untuk menyatukan tema.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Hikmah et al. (2020) di SMA Muhammadiyah
Sidoarjo, meskipun kurikulum holistik tercantum secara administratif, praktiknya masih
bersifat sektoral dan tidak optimal dalam membentuk karakter utuh siswa (Hikmabh et al., 2020).
Demikian pula dengan temuan Huda (2018) di Muntilan menunjukkan bahwa pelaksanaan
ISMUBA masih bergantung pada kemampuan guru dan tidak didukung oleh sistem evaluasi
terpadu (A. N. Huda, 2018). Dalam RPP, elemen integrasi seperti nilai karakter atau ayat Al-
Qur'an dimasukkan. Namun, guru cenderung mengajar bidang sains dan agama secara mandiri,
tanpa saling menguatkan dalam proses pembelajaran (S. Huda & Kusumawati, 2019; Khozin,
2020).

Gagasan pendidikan Islam yang diusung KH. Ahmad Dahlan menekankan integrasi akal
(reason) dan wahyu (revelation) adalah dasar utama pembentukan pengetahuan yang rasional,
bermoral, dan berkeadaban (Fitri et al., 2022; Marlini et al., 2024; Sugiati, 2022). Jika integrasi
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agama dan sains hanya dilakukan secara administratif dan tidak menggunakan pendekatan
pedagogis, maka pendidikan akan kehilangan esensi Islam berkemajuan yang diidealkan
Dahlan. Dikotomi antara ilmu umum dan agama masih ada dalam sistem pendidikan Indonesia,
termasuk sekolah Muhammadiyah. Dalam praktik kelas, upaya Muhammadiyah untuk
mengintegrasikan secara institusional dan kurikuler belum sepenuhnya terwujud (S. Huda &
Kusumawati, 2019; Khozin, 2020). Untuk menghubungkan sains dengan nilai-nilai keislaman
secara kontekstual dan bermakna, guru sering kali tidak memiliki model integrasi yang aplikatif
atau pelatihan yang cukup (Abdi, 2023; Handayani & Achadi, 2023). Akibatnya, pembelajaran
menjadi tidak lengkap dan kehilangan aspek spiritual yang mendalam. Ini terjadi meskipun
kurikulum ISMUBA menekankan bahwa setiap ilmu adalah representasi dari ayat-ayat Allah,
yang dapat dibaca melalui pendekatan saintifik dan reflektif (Wasito, 2019).

Lebih lanjut, kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor sistemik, di antaranya: pertama,
keterbatasan kompetensi guru dalam mengembangkan model pembelajaran integratif lintas
disiplin. Guru belum terbiasa menggunakan nilai keislaman sebagai lensa untuk menafsirkan
fenomena sains. Integrasi agama dan sains harus diwujudkan dalam praktik pembelajaran,
bukan hanya di dokumen. Guru perlu didorong untuk mengembangkan metode, media, dan
penilaian yang benar-benar mengaitkan konsep sains dengan nilai-nilai Islam (Abdi, 2023;
Handayani & Achadi, 2023). Kedua, tidak adanya pedoman teknis atau model RPP integratif
yang aplikatif, yang dapat digunakan sebagai rujukan oleh guru mata pelajaran umum. Ketiga,
minimnya kolaborasi antara guru ISMUBA dan guru mapel umum dalam merancang
pembelajaran bersama secara tematik integratif.

Padahal integrasi ilmu dan iman merupakan inti dari sistem pendidikan Muhammadiyah
sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Pendidikan Muhammadiyah (2021) dan diperkuat
dalam Ketentuan Penyelenggaraan Satuan Pendidikan Unggul oleh Majelis Dikdasmen dan
PNF PP Muhammadiyah (2024). Ketika integrasi hanya dipahami sebagai “pemanis
administratif’, maka kurikulum kehilangan rohnya sebagai alat transformasi nilai dan
peradaban.

Oleh karena itu, upaya untuk merekonstruksi sistem pendidikan Muhammadiyah harus
berfokus pada perubahan epistemologis dan pedagogis daripada hanya meningkatkan
administrasi. Untuk membangun tradisi belajar yang utuh antara sains dan nilai, guru harus
dilatih dalam pedagogi integratif; dokumen kurikulum harus dibuat secara kolaboratif; dan
komunitas praktisi guru antarbidang.

3. Ketidakhadiran Branding Sekolah Islam Berkemajuan

Sekolah-sekolah Muhammadiyah, khususnya di wilayah Jakarta, secara struktural telah
memiliki perangkat ideologis, sistem nilai, dan kurikulum khas yang membedakannya dari
sekolah Islam lain. Kurikulum ISMUBA, pembiasaan karakter religius, dan visi pendidikan
KH. Ahmad Dahlan yang menekankan integrasi iman, ilmu, dan amal, seharusnya menjadi
keunggulan kompetitif yang dapat diposisikan sebagai identitas kelembagaan (institutional
identity). Namun demikian, berdasarkan observasi penulis terhadap profil sekolah, dokumen
akreditasi, brosur, dan media sosial sekolah Muhammadiyah di Jakarta, belum ditemukan
strategi branding yang eksplisit dan terstruktur yang menonjolkan identitas ini.

Studi menunjukkan bahwa banyak sekolah Muhammadiyah tidak memiliki strategi
branding yang kuat. Sebagian besar, mereka menggunakan slogan generik seperti "unggul
dalam iman dan ilmu" atau "berbasis nilai keislaman", yang juga digunakan oleh sekolah Islam
lain. Akibatnya, visi Islam yang berkembang dan integrasi unik Muhammadiyah menjadi
kurang terlihat di pasar pendidikan kota (Ambarwati & Sari, 2023; Hamami & Nuryana, 2022;
Istikomah, 2023).

Branding sekolah Muhammadiyah cenderung belum menonjolkan keunggulan khas
seperti integrasi iman, ilmu, dan amal, atau model pendidikan progresif yang menjadi ciri
Muhammadiyah. Hal ini membuat posisi mereka kurang kompetitif di tengah persaingan
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dengan SIT, boarding school modern, dan pesantren urban (Hamami & Nuryana, 2022;
Istikomah, 2023). Dalam materi promosi, media sosial, dan tagline sekolah, identitas seperti
ISMUBA, pembiasaan karakter religius, dan visi KH. Ahmad Dahlan belum diangkat secara
konsisten (Ambarwati & Sari, 2023; Hamami & Nuryana, 2022; Istikomah, 2023). Sekolah
Muhammadiyah harus mengubah strategi branding mereka untuk menjadi lebih relevan dan
menarik karena orang tua di kota lebih suka sekolah yang mengintegrasikan sains dan nilai
Qur'ani secara profesional dan inovatif (Ambarwati & Sari, 2023; Hamami & Nuryana, 2022).

Sesuai Ketentuan Penyelenggaraan Satuan Pendidikan Unggul Muhammadiyah (2024),
keunikan utama sekolah unggul Muhammadiyah adalah integrasi agama, sains, dan
kemanusiaan yang menjadi identitas kurikulum dan citra institusional. Branding sekolah
Muhammadiyah seharusnya tidak sekadar visual atau jargon, melainkan mencerminkan
internalisasi misi ideologis Muhammadiyah dalam seluruh aspek pembelajaran, manajemen,
dan komunikasi publik.

Muhammadiyah telah mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan potensi
spiritual, intelektual, emosional, dan sosial siswa secara menyeluruh. Kurikulum ini
menyeimbangkan ilmu pengetahuan, nilai-nilai keislaman, dan pengembangan karakter
kemanusiaan,  sehingga  membentuk  siswa  yang  beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia (Hamami & Nuryana, 2022; S. Huda & Kusumawati, 2019; Khosiah et al.,
2024; Mahesa et al., 2023). Sekolah Muhammadiyah unggul juga mengedepankan pembiasaan
karakter, kepemimpinan, dan kepedulian sosial (Hamami & Nuryana, 2022; Handayani &
Achadi, 2023; Khosiah et al., 2024). Tetapi branding terkait keunggulan tersebut masih umum
dan belum terstruktur. Banyak sekolah Muhammadiyah belum secara konsisten menampilkan
keunikan ISMUBA, pembiasaan karakter religius, dan visi pendidikan progresif dalam materi
promosi, media sosial, maupun dokumen profil sekolah (Fauzalia et al., 2025; Istikomah,
2023).

Identitas sekolah Muhammadiyah yang berkemajuan seharusnya tercermin dalam narasi
publik, media sosial, dan komunikasi eksternal yang menonjolkan keunikan integrasi agama,
sains, dan kemanusiaan bukan sekadar slogan generik (Hamami & Nuryana, 2022; S. Huda &
Kusumawati, 2019; Mahesa et al., 2023). Oleh karena itu, sekolah Muhammadiyah perlu
membangun narasi strategis yang berbasis sejarah, nilai, dan keunikan kurikulumnya, untuk
memperkuat posisi sebagai Islamic progressive schools yang tidak hanya unggul dalam nilai
spiritual, tetapi juga dalam inovasi, sains, dan kemanusiaan.

4. Tantangan Implementasi Integrasi Kurikulum
Implementasi kurikulum integratif di sekolah Muhammadiyah menghadapi beberapa
tantangan utama yang berdampak pada efektivitas integrasi nilai agama, sains, dan
kemanusiaan dalam pembelajaran. Tiga tantangan utama yang sering ditemukan adalah:
kompetensi guru yang belum merata, minimnya model praktik baik, dan orientasi manajemen
yang masih administratif.
a. Kompetensi Guru Belum Merata

Banyak guru, terutama yang bukan pengampu ISMUBA, belum sepenuhnya
menguasai pedagogi integratif. Kualitas guru sangat menentukan keberhasilan integrasi
kurikulum, dan masih diperlukan pelatihan serta pengembangan kompetensi
secara berkelanjutan. Guru sering kali belum siap menghadapi perubahan kurikulum dan
kurang antusias dalam mengembangkan perangkat ajar yang integratif.

b. Minimnya Model Praktik Baik (Best Practices)

Kurangnya contoh konkret atau referensi praktik baik integrasi ilmu dalam RPP dan
pelaksanaan pembelajaran membuat guru kesulitan mengimplementasikan integrasi
secara nyata. Platform berbagi praktik baik dan komunitas belajar di sekolah dapat
membantu mengatasi hambatan ini, namun pemanfaatannya masih terbatas.

c. Orientasi Manajemen Sekolah Masih Administratif
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Manajemen sekolah sering kali lebih fokus pada pemenuhan administrasi daripada
penguatan nilai dan misi keislaman dalam pembelajaran. Evaluasi dan pengawasan
kurikulum belum sepenuhnya diarahkan untuk memastikan internalisasi nilai-
nilai integratif.

Penutup
1. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah Muhammadiyah, khususnya di wilayah
Jakarta, memiliki kekuatan konseptual dan struktural dalam sistem pendidikan, terutama
melalui kurikulum ISMUBA, budaya karakter Islami, serta landasan ideologis Islam
berkemajuan yang diwariskan oleh KH. Ahmad Dahlan. Sekolah Muhammadiyah juga
unggul dalam membangun atmosfer religius dan nilai-nilai kepedulian sosial yang kuat di
lingkungan sekolah.

Namun demikian, terdapat kesenjangan signifikan antara dokumen kurikulum tertulis
dan praktik pembelajaran di kelas, khususnya dalam hal integrasi agama dan sains.
Penyisipan nilai agama dalam dokumen perencanaan pembelajaran belum menjelma
menjadi strategi pedagogis yang utuh dan kontekstual. Integrasi nilai keislaman dalam
pembelajaran masih bersifat simbolik, belum membentuk kerangka epistemologis yang
hidup dalam proses berpikir dan bertindak guru.

Di samping itu, belum adanya upaya branding strategis sebagai sekolah Islam
berkemajuan menyebabkan sekolah Muhammadiyah kehilangan daya saing di tengah
berkembangnya sekolah Islam modern. Oleh karena itu, diperlukan transformasi kurikulum
dan pedagogi yang lebih substansial, penguatan kapasitas guru dalam pembelajaran
integratif, serta strategi komunikasi kelembagaan berbasis nilai, agar pendidikan
Muhammadiyah mampu menjawab tantangan zaman dan merealisasikan visinya secara
otentik dan kontekstual.

Selain itu, sekolah Muhammadiyah belum secara konsisten membangun branding
kelembagaan sebagai sekolah Islam berkemajuan yang menonjolkan integrasi iman, ilmu,
dan kemanusiaan. Hal ini berdampak pada lemahnya posisi diferensial sekolah
Muhammadiyah dalam persaingan pendidikan Islam modern yang semakin ketat.

2. Saran/rekomendasi

Berdasarkan temuan tersebut, berikut adalah rekomendasi strategis bagi penguatan
implementasi kurikulum holistik integratif di sekolah Muhammadiyah:

a. Redesain Kurikulum Pembelajaran Integratif. Majelis Dikdasmen di tingkat pusat
maupun wilayah perlu menyusun panduan teknis Perencanaan Pembelajaran integratif
yang menggabungkan dimensi religius dan saintifik dalam satu struktur pedagogis yang
aplikatif dan kontekstual. Workshop, pelatihan, dan pengembangan profesional
berkelanjutan sangat penting agar guru mampu menerapkan integrasi secara nyata
di kelas.

b. Pelatihan Guru tentang Pedagogi Integratif. Program pengembangan profesional guru
Muhammadiyah harus diarahkan pada peningkatan kapasitas pedagogi integratif lintas
disiplin, termasuk kolaborasi antara guru ISMUBA dan guru mata pelajaran umum.

c. Penguatan Branding Sekolah Islam Berkemajuan. Sekolah Muhammadiyah perlu
menyusun strategi branding berbasis nilai dan keunikan kurikulumnya untuk
memperkuat citra publik sebagai sekolah yang unggul dalam integrasi agama, sains, dan
kemanusiaan.
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d. Reformasi Manajemen Sekolah Berbasis Nilai. Kepala sekolah perlu memimpin
transformasi manajemen yang tidak hanya berorientasi pada akreditasi administratif,
tetapi juga pada penguatan nilai-nilai Islam berkemajuan dalam semua aspek tata kelola
sekolah.

e. Kolaborasi dan Diseminasi Praktik Baik. Perlu dibentuk komunitas praktisi atau jejaring
sekolah Muhammadiyah unggulan untuk berbagi praktik baik (best practices) dalam
implementasi kurikulum integratif dan inovasi pembelajaran.

f. Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan: Supervisi dan evaluasi implementasi integrasi
di kelas perlu diperkuat agar tidak berhenti pada tataran administratif
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan sekolah Muhammadiyah tidak hanya

mampu mewujudkan cita-cita pendidikan integratif KH. Ahmad Dahlan secara nyata, tetapi

juga tampil sebagai pelopor pendidikan Islam progresif yang relevan dan unggul dalam
menghadapi tantangan abad ke-21.
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